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Mita Mahrani, (2020) : Pengaruh Senam Irama Terhadap 
Perkembangan Motorik Kasar pada Anak Usia 
5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin 
Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap perkembangan 
motorik kasar anak yang belum berkembang dengan optimal sehingga perlu 
dilakukan senam irama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
senam irama terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di 
Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini adalah guru dan anak dengan objeknya 
pengaruh senam irama terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin. Populasi penelitian ini berjumlah 20 
orang anak, sedangkan sampel penelitian ini adalah anak kelompok B yang terdiri 
dari dua kelas yaitu B1 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas kontrol dan B2 
berjumlah 10 orang anak sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling yang artinya adalah teknik 
penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan uji t-test dengan menggunakan program SPSS Windows ver. 23. 
Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan antara senam irama 
terhadap perkembangan motorik kasar anak. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
analisis data pada perbandingan pretest dan  posttest kelas eksperimen yang 
diperoleh thitung = 52,748  dan Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 
0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
setelah menggunakan senam irama dalam perkembangan motorik kasar anak. Jadi 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat 
pengaruh senam irama sebelum dan sesudah terhadap perkembangan motorik 
kasar anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Nurul 
Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar sebesar  78,23 
%. 
 










Mita Maharani, (2020): The Effect of Rhythmic Gymnastics toward Gross 
Motor Development of 5-6 Years Old Children at 
Islamic Kindergarten of Nurul Yaqin Dusun Sungai 
Lintang, Kuok District, Kampar Regency 
Based on the observation result in the field of child gross motor development that 
was not yet developed optimally, it was needed to do Rhythmic Gymnastics.  This 
research aimed at knowing the effect of Rhythmic Gymnastics toward gross motor 
development of 5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Nurul Yaqin 
Dusun Sungai Lintang, Kuok District, Kampar Regency.  The subjects of this 
research were the teachers and students.  The object was the effect of Rhythmic 
Gymnastics toward gross motor development of 5-6 years old children at Islamic 
Kindergarten of Nurul Yaqin.  20 students were the population of this research, 
and the samples were the students of B group consisted of two classes, 10 students 
of B1 were as the control group and 10 students of B2 were as the experimental 
group.  Purposive sampling technique was used in this research, and sampling was 
done by certain considerations.  Observation and documentation were the 
techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was t-test 
with the use of SPSS 23 for Windows program.  The hypothesis of this research 
was “there was a significant effect of Rhythmic Gymnastics toward child gross 
motor development”.  It could be known from the data analysis result of the 
comparison between pretest and posttest of experimental group, it was obtained 
that tobserved was 52.748 and Sig. (2-tailed) was 0.000.  Because Sig. (2-tailed) 
0.000 was lower than 0.05.  It could be concluded that there was a significant 
effect after using Rhythmic Gymnastics in the child gross motor development.  
So, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was an effect 
Rhythmic Gymnastics before and after toward child gross motor development of 
experimental group.  The effect of Rhythmic Gymnastics toward gross motor 
development of 5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Nurul Yaqin 
Dusun Sungai Lintang, Kuok District, Kampar Regency was 78.23%. 










حزك الخشن لدي م: تأثُز الجمبار اإلَقاعٍ علً تطىر ال (0202مُتا مهزانٍ، )
 سنىات فٍ 6-5األطفال الذَن تتزاوح أعمارهم بُن 
روضة األطفال نىر الُقُن فٍ قزَة سىعاٌ لُنتانج 
 بمدَزَة كىوك بمدَنة كمفز
 
ٌذٜ اصتٕاًدا إٌٝ ٔتائح اٌّالحظح فٟ اٌّداي ػٍٝ تطٛس اٌّحشن اٌخشٓ 
األطفاي اٌزٞ ٌُ ٠تطٛس ػٍٝ إٌحٛ األِثً، فّٓ اٌضشٚسٞ اٌم١اَ تاٌدّثاس 
اإل٠ماػٟ. ٠ٙذف ٘زا اٌثحث إٌٝ ِؼشفح تأث١ش اٌدّثاس اإل٠ماػٟ ػٍٝ تطٛس 
سٚضح  صٕٛاخ فٟ 6-5حشن اٌخشٓ ٌذٜ األطفاي اٌز٠ٓ تتشاٚذ أػّاسُ٘ ت١ٓ ّاٌ
. األفشاد وٛٚن تّذ٠ٕح وّفشاألطفاي ٔٛس ا١ٌم١ٓ فٟ لش٠ح صٛػاٞ ١ٌٕتأح تّذ٠ش٠ح 
حشن اٌخشٓ ِّذسس ٚأطفاي، ٚاٌّٛضٛع تأث١ش اٌدّثاس اإل٠ماػٟ ػٍٝ تطٛس اٌ
سٚضح األطفاي ٔٛس  صٕٛاخ فٟ 6-5ٌذٜ األطفاي اٌز٠ٓ تتشاٚذ أػّاسُ٘ ت١ٓ 
طفالً، ٚاٌؼ١ٕح ٟ٘ أطفاي اٌّدّٛػح ب اٌتٟ تتىْٛ ِٓ  02. اٌّدتّغا١ٌم١ٓ
أطفاي وفصً  12ِغ  0صً ضاتطٟ ٚ بأطفاي وف 12ِغ  1فص١ٍٓ، ّٚ٘ا ب
تدش٠ثٟ. ٠تُ أخز اٌؼ١ٕح تطش٠ك أخز اٌؼ١ٕح اٌٙادفح ِّا ٠ؼٕٟ أٔٙا تم١ٕح ألخز اٌؼ١ٕح 
تاػتثاساخ ِؼ١ٕح. ٚتم١ٕح خّغ اٌث١أاخ اٌّضتخذِح ٟ٘ اٌّالحظح ٚاٌتٛث١ك. ٚتم١ٕح 
تّاػ١ح تثشٔاِح اٌحزِح اإلحصائ١ح ٌٍؼٍَٛ االخ tتح١ًٍ اٌث١أاخ تاصتخذاَ اختثاس 
. فشض١ح اٌثحث ٟ٘ أْ ٕ٘ان تأث١شا وث١شا ت١ٓ اٌدّثاس اإل٠ماػٟ ػٍٝ 02تإصذاس 
حشن اٌخشٓ ٌذٜ األطفاي. ٠ٚؼشف رٌه ِٓ ٔتائح تح١ًٍ اٌث١أاخ فٟ ّتطٛس اٌ
=  حضابtاٌّماسٔح ت١ٓ االختثاس اٌمثٍٟ ٚاٌثؼذٞ ٌٍفصً اٌتدش٠ثٟ اٌتٟ تحصً 
>  2،222اٌز٠ً( = -0ص١ح )، ٚتضثة  2،222اٌز٠ً( = -0ٚ ص١ح ) 50،728
، ف١ّىٓ االصتٕتاج أْ ٕ٘ان تأث١ًشا وث١ًشا تؼذ اصتخذاَ اٌدّثاس اإل٠ماػٟ فٟ  2،25
حشن اٌخشٓ ٌذٜ األطفاي. فاٌفشض١ح اٌّثذئثح ِشدٚدج ٚاٌفشض١ح اٌثذ٠ٍح ّتطٛس اٌ
ِمثٌٛح، ِّا ٠ؼٕٟ أْ فٟ ٘زا اٌثحث تأث١شا وث١شا ِٓ اٌدّثاس اإل٠ماػٟ لثٍٗ ٚتؼذٖ 
حشن اٌخشٓ ٌذٜ األطفاي اٌز٠ٓ ُ٘ فٟ اٌفصً اٌتدش٠ثٟ. تأث١ش ّتطٛس اٌػٍٝ 
حشن اٌخشٓ ٌذٜ األطفاي اٌز٠ٓ تتشاٚذ أػّاسُ٘ ّاٌدّثاس اإل٠ماػٟ ػٍٝ تطٛس اٌ
سٚضح األطفاي ٔٛس ا١ٌم١ٓ فٟ لش٠ح صٛػاٞ ١ٌٕتأح تّذ٠ش٠ح  صٕٛاخ فٟ 6-5ت١ٓ 
 %.78،02وٛٚن تّذ٠ٕح وّفش تٕضثح 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu jenjang pendidikan yang 
berfungsi untuk mengembangkan setiap kemampuan anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun dengan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
menarik, dan menyenangkan. Mengajarkan pembiasaan- pembiasaan yang akan 
berproses menjadi pembentukan perilaku yang nantinya akan berguna bagi 
kehidupan anak dikemudian hari. 
Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Aktif, dinamis, antusias, dan rasa ingin tahunya sangat tinggi terhadap apa yang 
dilihat dan didengar. Anak juga tidak mau berhenti belajar, bersifat egosentris, 
anak juga memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang jauh berbeda dengan 
orang dewasa. Perkembangan anak usia dini sangat penting bagi anak, hingga 
disebut golden age. 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasah dan menyediakan kegiatan pembelajaran 
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Pendidikana 
anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan 




(multiple intelegences), maupun kecerdasan spritual. Sesuai dengan keunikan 
pertumbuhan anak usia dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 58 Tahun 2009 menyatakan bahwa: “tujuan pendidikan Taman Kanak-
kanak adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik fisik 
motorik, kognitif, bahasa serta sosial emosional kemandirian”.
1
 
Raudhatul athfal (RA) adalah pendidikan anak usia dini yang secara 
formal. Pendidikan yang kekhasan agama Islam bagi anak yang berusia empat 
sampai enam tahun disesuaikan dengan perkembangan anak serta tempat dimana 
anak untuk mempersiapkan diri memasuki jenjang sekolah yang sesungguhnya. 
Tujuan RA itu sendiri adalah untuk membantu peserta didik dalam berbagai 
pengembangan potensi fisik dan psikis yang diantaranya adalah akhlakul 
kharimah, pendidikan agama Islam, kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional 
dan kemandirian sehingga anak siap memasuki Pendidikan Dasar.  
Mengingat banyak aspek perkembangan yang harus dimiliki oleh anak, 
maka rangsangan dan stimulus yang diberikan oleh guru harus tepat. Seperti salah 
satu contoh aspek perkembangan yang perlu dikembangkan pada anak adalah 
aspek fisik motorik. Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmani 
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melalui pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut berasal 
dari perkembangan relax dan kegiatan yang telah ada sejak lahir.
2 
 
Kemampuan fisik motorik anak merupakan salah satu hal yang penting 
untuk perkembangan anak. Karena pada masa tersebut anak mempunyai potensi 
yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangannya, 
termasuk perkembangan motoriknya. Motorik pada umumnya gerakan-gerakan 
yang biasa dilakukkan anak, bisa kita lihat pada saat anak melakukan aktivitas 
bermain.  
Perkembangan motorik ini erat kaitanya dengan perkembangan pusat 
motorik di otak. Keterlampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan 
otak dan syaraf. Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana 
apapun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai 
bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol otak. Maka dari itu otaklah yang 
berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol 
semua aktivitas fisik dan mental seseorang. 
Perkembangan fisik motorik terdiri dari dua jenis, yaitu : motorik kasar 
dan motorik halus. Gerak motorik kasar bersifat gerakan utuh, sedangkan gerak 
motorik halus lebih bersifat keterampilan detail. Gerak motorik kasar terbentuk 
saat anak mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan hamapir seperti orang 
dewasa. Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagi tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya memerlukan 
tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Gerakan motorik kasar 
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melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. Gerakan ini 
mengandalkan kematangan dalam koordinasi. Berbagai gerak motorik kasar yang 
dicapai anak tentu sangat berguna bagi kehidupannya kelak. Misalnya, anak 
dibiasakan untuk terampil berlari atau memanjat jika ia sudah besar ia akan 
senang berolahraga. Oleh sebab itu, biasanya anak melakukan gerakan motorik 
kasar di luar kelas atau ruangan.
3
 Dalam perkembangannya, motorik kasar 
berkembang lebih dahulu dari pada motorik halus. Hal ini dapat terlihat saat anak 
sudah dapat menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sebelum ia dapat 
mengontrol tangan dan jari-jarinya.  
Banyak cara untuk mengembangkan fisik motorik kasar anak salah 
satunya adalah senam. Senam merupakan salah satu aktivitas fisik yang dapat 
dikembangkan anak. Gerakan-gerakan senam dapat mendukung perkembangan 
jasmani anak seperti kekuatan dan daya tahan otot. Metode yang dapat digunakan 
oleh pendidik dalam peningkatan motorik kasar anak adalah melalui senam.  
Senam irama merupakan salah satu aktifitas yang dapat mengoptimalkan 
perkembangan motorik kasar. Senam irama merupakan salah satu jenis olahraga 
yang diiringi dengan irama musik, mudah untuk dilaksanakan dan efektif untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani.  
Islam menegaskan pentingnya olahraga untuk menciptakan generasi 
Rabbani yang kuat dan sehat. Oleh karenanya, Islam mengajarkan setiap muslim 
untuk mengajarkan anak-anaknya bagaimana cara memanah, berenang, berkuda 
dan jenis olahraga yang bermanfaat untuk kesehatan individu.  
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Olahraga banyak macamnya mulai dari jalan kaki, lari, sepak bola, senam, 
memana, berkuda, berenang dan lain sebagainya. Dari olahraga mahal sampai 
termurah bahkan tidak memerlukan biaya. Akan tetapi olahraga yang dianjurkan 
“Rasulullah SAW” diantaranya adalah: berkuda, memanah dan berenang. 
Sebagaimana sabdanya:  
 ٍُ ِٓ ُدَح١ْ ِّٟ ْت ُٓ َػٍِ ُذ ْت َّّ َح ُِ ٌْمَاِضٟ ، ٔا أَتُٛ َخْؼفٍَش  ِٓ ا ٌَْحَض ُٓ ا ُذ ْت َّ أَْخثََشَٔا أَتُٛ تَْىٍش أَْح
ُٓ ُػث١َِْذ تْ  ُذ ْت َّ ُّٟ ، أٔا أَْح ١ْثَأِ ثَِٕٟ ل١َْش  اٌشَّ ثَاَسٍن اٌَْؼطَّاُس ، ٔا أَتِٟ ، َحذَّ ُِ  ِٓ  ،ِٓ إِْصَحاَق ْت
ِ َصٍَّ  َش ، لَاَي : لَاَي َسُصُٛي َّللاَّ َّ ِٓ ُػ ِٓ اْت ٍِ٘ذ ، َػ َدا ُِ  ْٓ ْٓ ١ٌٍَْث ، َػ :َػ َُ َصٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ   ٝ َّللاَّ
ْشأَجَ   َّ ٌْ ا َٚ  ، َٟ ِْ اٌشَّ َٚ ثَاَححَ  ُ اٌضِّ ُّٛا أَْتَٕاَءُو ْغَزيَ َػٍِّ ِّ ٌْ      ا
Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar Ahmad bin Husain al-
Qadli telah mengabarkan kepada kami Abu Ja’far Muhammmad bin 
Ali’Athar, mengabarkan kepada kami Ayahku, meriwayatkan kepada 
kami Qais dari Lais dari Mujahid dari Ibn Umar berkata: bersabdalah 
Rasulullah: “Ajarilah anak-anak kalian berenang, memanah, dan 
menenun bagi anak perempuan.” (HR. Imam al Baihaqi).
4
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa bentuk dari kontinuitas tradisi bangsa 
arab (Arab pra-Islam) yang dinilai tidak bertentangan dengan  agama bahkan 
menjadi alat pemicu alat dakwah. Olahraga yang bersifat ketangkasan telah 
menjadi tradisi bangsa Arab. Adapun jenis olahraga pada waktu itu didominasi 
dengan kegiatan memanah, berkuda, dan bermain pedang. Pada waktu itu orang-
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orang tangguh diperlukan dalam berperang melawan musuhnya, maka harus 
memiliki keahlian dan ketangkasan serta fisik yang kuat, olahraga yang bisa 
dicapai yaitu dengan berkuda dan bermain pedang, demikian juga dengan 
memanah. Barang siapa yang pandai berkuda, bermain pedang, ataupun memanah 
maka ia dapat direkrut menjadi pasukan perang.    
Olahraga merupakan kebutuhan hidup manusia, apabila seseorang 
melakukan dengan teratur akan membawa pengaruh yang baik terhadap 
perkembangan jasmaninya. Selain berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani manusia, juga memberikan pengaruh kepada perkembangan rohaninya, 
pengaruh tersebut dapat memberikan efensiensi kerja terhadap alat-alat tubuh, 
sehingga peredaran darah, pernafasan dan pencernaan menjadi teratur.  
Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di lokasi penelitian yaitu RA 
Nurul Yaqin usun Sungai Lintang Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar, penulis melakukan wawancara kepada kepala sekolah bahwasanya guru 
di RA Nurul Yaqin telah melakukan beberapa cara untuk meningkatkan 
kemampuan motorik pada anak. Kegiatan perkembangan motorik di RA Nurul 
Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar lebih banyak 
terfokuskan pada perkembangan motorik halus, seperti menggambar, mewarnai, 
menulis dan menggunting, sedangkan pada perkembangan motorik kasar anak 
hanya bisa untuk bermain AFE diluar kelas. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
peneliti dapat di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Desa Empat Balai 




kurangnya keterampilan dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar pada 
anak. Hal ini dapat diketahui dari gejala-gejala atau fenomena di antaranya :
5
 
1. Kurangnya vasilitas untuk perkembangan motorik kasar pada anak. 
2. Masih ada anak yang belum bisa dan bermalas-malasan untuk mengikuti 
gerakan senam  
3. Masih ada anak yang kesulitan untuk menggerakkan tangan dan kakinya 
pada saat kegiatan senam  
4. Terdapat sebagian anak yang kurang fokus pada saat kegiatan senam  
Dengan gejala-gejala diatas, untuk meningkatkan perkembangan motorik 
kasar pada anak guru bisa untuk mencoba dengan melakukan kegiatan senam 
irama. Kegiatan senam irama merupakan aktivitas jasmani yang efektif untuk 
mengoptimalkan keterampilan motorik kasar pada anak. 
6
 
Kegiatan senam irama merupakan kegiatan senam dengan iringan musik, 
selain diiringi musik akan membuat anak lebih bersemangat dan ceria. Anak bisa 
menggerakkan anggota tubuhya sesuai dengan iringan musik. Berdasarkkan 
masalah yang ada di lapangan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai kegiatan senam irama yang berjudul: “ Pengaruh Senam Irama 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar”.  
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis untuk  mengadakan penelitian dengan judul diatas 
adalah sebagai berikut : 
1. Ketertarikan siswa yang masih rendah terhadap senam irama serta masih 
rendahnya motorik kasar yang dimiliki para siswa. 
2. Kegiatan senam sangat bermanfaat bagi anak, karena dapat membantu 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.   
3. Lokasi penelitian berada di daerah penulis, sehingga memudahkan penulis 
melaksanakan penelitian. 
4. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk mengetahui aktivitas apa yang 
cocok untuk perkembangan motorik kasar pada anak.  
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, beberapa 
istilah perlu di tegaskan maknanya. Istilah-istilah yang perlu di beri penegasan 
pengertiannya yang terdapat di dalam judul ini adalah: 
1. Senam Irama  
Senam Irama merupakan aktivitas fisik yang diiringi dengan irama, 
dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengoptimalkan 
perkembangan motorik kasar. Senam irama diiringan dengan musik yang 
menyenangkan akan membuat anak merasa senang dan menjadi lebih 
bersemangat untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang 




menggunakan alat dan bisa juga dilakukan tanpa menggunakan alat. Senam 
irama bisa dilakukan oleh siapa saja, baik tua maupun muda.  
2. Motorik Kasar  
Perkembangan motorik kasar adalah berprosesnya aktivitas fisik yang 
berhubungan dengan gerak yang meliputi penggunaan otot-otot besar dan 
kecil yang melibatkan otot, syaraf, dan otak yang terdiri dari keterampilan 
lokomotorik, keterampilan non lokomotorik, serta keterampilan menerima 
dan memproyeksi diri.  
Maksud judul diatas adalah kegiatan senam irama merupakan salah 
satu aktivitas yang dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar. 
Senam irama merupakan salah satu jenis olahraga yang diiringi dengan irama 
musik, mudah untuk dilaksanakan dan efektif untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani.  
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Keterampilan motorik kasar anak masih kurang dan upaya 
pembinaannya kurang terprogram. 





c. Media senam yang dipakai untuk meningkatkan keterampilan motorik 
kasar kurang bervariasi. 
2. Batasan Masalah 
Dengan adanya beberapa masalah dan untuk mengarahkan masalah 
agar tidak menyimpang serta kepada pembahasan, maka masalah-masalah 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh senam irama terhadap perkembangan 
motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai 
Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalahnya yaitu 
“Apakah ada pengaruh senam irama terhadap perkembangan motorik kasar 
pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar ?”.  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar anak usia 5- 6 tahun di RA Nurul Yaqin Dusun 
Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang akan diperoleh 




a) Manfaat Teoritis  
Penelitian tentang pengaruh senam irama terhadap keterampilan 
motorik kasar  anak usia 5-6 tahun  di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai 
Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dapat meningkatkan 
pengetahuan orang tua dan guru tentang perkembangan motorik kasar 
anak untuk mendidik serta untuk menstimulasi anak agar tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tua dan guru.  
b) Manfaat Praktis  
1) Manfaat Bagi Anak Didik  
a. Memberi pengalaman langsung tentang permainan gerak dan 
lagu seperti senam irama. 
b. Sebagai wahana untuk meningkatkan motorik kasar anak 
melalui senam irama.  
2) Manfaat Bagi Guru   
Memberikan masukan yang dapat memotivasi dalam 
memberikan kegiatan pembelajaran melalui bermain dan sebagai 
evaluasi serta rujukan dalam meningkatkan proses pembelajaran 
Pendidikan Anak Usia Dini. Khususnya untuk anak Taman Kanak-
Kanak atau Raudhatul Athfal lebih mendapat pembelajaran yang 







3) Manfaat Bagi Sekolah 
a. Sebagai bahan masukan dalam merencanakan, melaksanakan, 
menempatkan dan mengevaluasi pembelajaran dalam 
mengembangkan motorik kasar anak.  
b. Dapat menambah pembendaharaan ilmu pengetahuan 
mengenai perkembangan motorik kasar melalui senam irama 
dalam proses pembelajaran. 
4) Manfaat bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 
sebagai bahan informasi dan dapat menjadi bahan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini.  
5) Mannfaat bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi 
khususnya bagi Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak 
pada umumnya.  
6) Manfaat bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan 
perkuliahan pada Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan 
sebagai persyaratan kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan 
gelar S.Pd.  
7) Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan 
referensi jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan 








A. Konsep Senam 
1. Sejarah Senam 
Senam sebagai salah satu cabang olahraga, merupakan terjemahan 
langsung dari bahasa inggris Gymnastics, atau Belanda Gymnastiek. 
Gymnastics sendiri berasal dari kata Gymnos bahasa Greka. Gymnos yang 
berarti telanjang. Gymnastiek pada zaman Yunani kuno memang dilakukan 
dengan badan telanjang atau setengah telanjang. Maksudnya agar gerakan 
dapat dilakukan tanpa gangguan sehingga menjadi sempurna. Adapun tempat 
yang dipakai berlatih senam di zaman Yunani kuno disebut Gymnasium.
7
 
Sebenarnya senam memang sudah ada dari zaman dahulu, tetapi 
gerakannya  masih  sangat  sederhana  dan  disesuaikan pada waktu itu. 
Senam  merupakan  salah satu cabang  olahraga  yang melibatkan  gerakan  
tubuh yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan  keserasian gerakan fisik.  
Penilaian senam dilihat pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan  
kombinasi  terpadu dari  setiap  anggota tubuh.  Senam  adalah olahraga  yang 
dapat dilakukan oleh siapa pun, dari anak kecil sampai orang tua. Senam juga 
dapat dilakukan dimanapun, seperti di rumah, di sekolah, dan tempat fitnes.  
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2. Pengertian Senam 
Senam merupakan aktivitas fisik yang dapat membantu 
mengoptimalkan perkembangan gerakan anak. Gerakan-gerakan senam 
sangat sesuai untuk mendapat penekanan didalam program pendidikan 
jasmani. Disamping itu senam juga memberi sumbangan yang tidak kecil 




Senam mengacu pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan 
kombinasi terpadu dan menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari 
komponen-komponen kemampuan motorik seperti: kekuatan, kecepatan, 
keseimbangan, kelentukan dan ketepatan. Dengan koordinasi yang sesuai dan 
tata urutan gerak yang selaras akan terbentuk rangkaian gerak artistik yang 
menarik.  
Feri Kurniawan menyatakan bahwa “senam merupakan cabang 
olahraga yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, 
kecepatan, keserasian gerakan fisik yang teratur”. 
9 
3. Macam-macam Senam 
Senam adalah latihan jasmani yang dilakukan dengan sengaja, disusun 
secara sistematis, dan dilakukan dengan sadar dengan tujuan tertentu. Sesuai 
perkembangan zaman bermunculan berbagai macam senam. Misalnya, senam 
lantai, senam irama, senam khusus ibu hamil, senam lansia, senam aerobik 
dan senam pramuka.  
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4. Karakteristik dan Struktur Gerak Dasar Senam 
Senam merupakan kegiatan fisik yang paling kaya struktur 
gerakannya. Dari karakteristik dan struktur gerakannya, senam dapat 
dikatakan kegiata fisik yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai alat 
pendidikan jasmani, karena dianggap mampu memberikan sumbangan 
terhadap pengembangan kualitas motorik dan kualitas fisik anak sekaligus. 
Karakteristik gerak senam sangat berarti dalam peningkatan pengertian dan 
pemahaman anak terhadap prinsip-prinsip mekanika gerak dan hukum alam 
yang bekerja pada tubuh yang bergerak, dalam mencapai keberhasilan 




a. Keterampilan Lokomotor 
Lokomotor diartikan sebagai gerak berpindah tempat seperti jalan, 
lari, lompat, loncat dan sebagainya. Dalam senam gerakan-gerakan 
tersebut sangat penting digunakan bahkan ditambah beberapa gerak 
berpindah yang lain, seperti guling, kip, hanspring dan sebagainya. 
Gerak lokomotor sangat diperlukan untuk menambah momentum 
horizontal.  
b. Keterampilan Nonlokomotor 
Nonlokomotor adalah gerak yang tidak berpindah tempat, 
mengandalkan ruas-ruas persendian tubuh yang membentuk posisi-
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posisi berbeda yang tetep tinggal di satu titik. Misalnya membengkok. 
Dapat dilakukan secara perorangan ataupun kelompok.  
c. Keterampilan Manipulatif 
Manipulasi sering diartikan sebagai kemampuan untuk memanipulasi 
objek tertentu dengan anggota tubuh seperti: tangan, kaki atau kepala.   
  
B. Konsep Senam Irama 
1. Pengertian Senam Irama 
 Menurut  Endang Yulia Kurniasih menjelaskan  bahwa  “senam  
irama adalah  gerakan  senam  yang  dilakukan dengan  irama  tertentu atau 
latihan bebas yang dilakukan secara berirama”.
11
 
Senam irama adalah senam yang dilakukan dengan iringan musik atau 
latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Senam irama dapat dilakukan 
dengan menggunakan alat dan juga dapat dilakukan tanpa menggunakan alat. 
Senam irama merupakan pengembangan dari senam yang mempunyai tugas 
menyalurkan hasrat bergerak, untuk menyiapkan fisik agar menguasai 
latihan-latihan yang diperlukan dalam seni gerak.
12
 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa senam  irama 
juga dapat diartikan sebagai salah satu senam yang dilakukan dengan 
mengikuti irama musik atau nyanyian yang kemudian terbentuk suatu  
koordinasi  gerak antara gerakan  anggota  badan  dengan  alunan irama. 
                                                             
11 
Endang Yulia Kurniasih dan Achmad Andang Wahyu Bawa, Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan, Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2008, hal. 137.   
12 
Ngatiyono, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, Solo: Tiga Serangkai 




Senam  irama  termasuk kedalam jenis olahraga senam umum, karena 
memiliki ciri-ciri mudah  untuk diikuti, tidak  membutuhkan biaya yang 
mahal, melibatkan  banyak  peserta, dan bermanfaat  bagi kesehatan tubuh.  
Senam irama merupakan salah satu bentuk aktivitas gerak yang 
berirama. Senam irama merupakan senam yang dilakukan dengan hitungan 
yang sesuai dengan ketukan lagu. Biasanya ketukan yang digunakan dalam 
senam irama adalah 2/4, 3/4 atau 4/4. Gerakan senam irama merupakan 
panduan rangkaian gerak tubuh yang dilakukan secara sadar dan terkoordinasi 
untuk menciptakan gerakan yang indah. Gerakan dalam senam irama akan 
terlihat indah jika dilakukan dengan luwes serta dengan gerakan-gerakan 
yang selaras dengan irama musik. 
Senam irama (ritmik) merupakan senam yang dilakukan untuk 
menyalurkan rasa seni atau rasa keindahan atau untuk membina dan 
meningkatkan seni gerak. Secara prinsip antara senam biasa dengan senam 
ritmik tidak ada perbedaan, hanya saja pada senam irama ditambah irama 
(ritme). Tekanan yang harus diberikan pada senam ritmik meliputi irama, 
kelentukan tubuh dan kontinuitas gerakan. 
13  
2. Manfaat Senam Irama 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam melakukan senam irama, 
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a. Manfaat Fisik  
Senam adalah kegiatan utama yang paling bermanfaat dalam 
mengembangkan komponen fisik dan komponen gerak (motor ability). 
Melalui kegiatan, siswa yang aktif dalam senam akan berkembang daya 
tahan otot, kekuatan, tenaga, kelentukan, koordinasi, kelincahan dan 
keseimbangannya. Dalam kaitan inilah kegiatan senam dapat membantu 
siswa untuk mempersiapkan dan mengembangkan pertumbuhan dan 
perkembangan tubuhnya.  
b. Manfaat bagi Mental dan Sosial 
Ketika mengikuti program senam, siswa dituntut untuk berfikir 
sendiri tentang pengembangan keterampilannya. Untuk itu, siswa harus 
mampu berfikir secara kreatif. Dengan akan mengembangkan 
kemampuan mentalnya.  
Sumbangan yang sangat besar dari program senam yaitu 
meningkatkan self-concept (konsep diri). Hal ini karena kegiatan senam 
menyediakan begitu banyak pengalaman dalam mengontrol tubuhnya 
dengan keyakinan dan tingkat keberhasilan yang tinggi. Dan jelas 
bahwa senam membantu siswa dalam membentuk konsep yang positif.                                                                                                                                                                                                                  
3. Prinsip Senam Irama 
Senam  irama  dapat  dilakukan  menggunakan atau tanpa 
menggunakan alat. Alat  tersebut  bisa berupa tali, pita, tongkat, bola dan 
gada. Perbedaan antara  senam  irama  dan senam  biasa  adalah adanya 




latihan senam irama  yaitu (a) irama, (b) kelenturan tubuh dalam gerakan, (c) 
kontinuitas gerakan  yang  tidak terputus-putus.
15
 
a. Irama  
Dalam  kegiatan senam irama, hal penting adalah  mengenal dan 
merasakan irama dalam  lagu-lagu  yang akan digunakan sebagai musik 
pengiring. Irama  dalam  sebuah  lagu dapat ditentukan dari bunyi  bass, 
yaitu keras dan lambatnya petikan  bass. Ketika  seseorang sudah dapat 
merasakan irama dalam sebuah lagu, maka dengan sendirinya orang 
tersebut akan senang untuk menggerakan badan. Selain itu, seseorang 
dapat dengan mudah menyesuaikan irama dengan gerakannya. Wuryati 
menyebutkan irama lagu dalam nyanyian dibedakan menjadi irama 2/4, 
4/4, 3/4, dan 6/8. Penggunaan masing- masung irama lagu tersebut 
dalam kegiatan senam irama berbeda-beda, tergantung latihan-latihan 
yang sedang dilakukan. Irama lagu yang digunakan pada saat  
pemanasan akan berbeda dengan irama lagu yang digunakan saat 
latihan inti dan pendinginan.  
b. Kelenturan Tubuh dalam Gerakan (Fleksibilitas)  
Kelenturan tubuh adalah mudahnya seseorang dalam menekuk 
atau melipat dan meliukkan tubuh sehingga tampak apa adanya elastis 
dan kelenturan gerakan tubuh misalnya membungkuk badan, meliuk 
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kesamping. Latihan ini penting dalam senam irama agar tidak 
menimbulkan gerakan-gerakan kaku dan menciptakan keluesan.  
c. Kontinuitas Geraakan yang Tidak Terputus- putus  
Berbagai macam gerakan yang dilakukan dalam kegiatan senam 
irama merupakan suatu kelanjutan. Gerakan satu dengan gerakan 
selanjutnya adalah suatu rangkaian yang tidak terputus. Gerakan- 
gerakan selanjutnya adalah suatu rangkaian yang tidak dapat diputus. 
Gerakan-gerakan yang dilakukan merupakan suatu kesatuan yang 
berkesinambungan mulai dari awal sampe akhir kegiatan. 
4. Tahap-tahap Senam Irama 
Sebelum melakukan senam persiapan yang harus ada adalah 
menentukan irama yang akan dimainkan serta menghafal gerakan senam. 
Selain itu juga harus memperhatikan tahapan apa saja yang perlu dilakukan 
dalam senam. Adapun  tahap-tahap  dalam  senam  irama terbagi menjadi tiga 




a. Tahap Pemanasan (warming up)  
 Gerakan pemanasan merupakan gerakan-gerakan tubuh yang 
dilakukan  sebelum  melakukan  gerakan  inti. Gerakan  pemanasan 
dalam  senam  irama ini bertujuan untuk menyiapkan kondisi tubuh 







secara fisiologis maupun  psikologis, menyiapkan  sistem  pernafasan, 
peredaran darah, otot dan persendian.  
b. Tahap Inti (core)  
Secara  umum  gerakan  inti dalam  senam  irama adalah  
berbagai aktivitas yang  dilakukan  dalam  pembelajaran  motorik  kasar 
untuk melatih  kekuatan,  kelenturan, kelincahan  serta koordinasi  otot–
otot yang bergerak.  
c. Tahap Penenangan (cooling down)  
Setelah  melakukan  gerakan  inti  dari  senam  irama, 
dilanjutkan dengan  gerakan  penenangan  atau  sering  disebut dengan  
pendinginan. Gerakan  ini  dilakukan  utuk  menetralisir metabolisme 
tubuh setelah melakukan gerakan inti yang bertujuan untuk melenturkan 
otot, menenangkan kondisi tubuh, dan mengatur pernafasan agar tubuh 
kembali rileks.  
5. Model Pembelajaran Senam Irama Ceria 
Senam irama ceria ini adalah senam yang khusus diciptakan untuk 
anak-anak yang masih berada ditingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar dari kelas satu sampai kelas tiga. Melalui senam irama ceria diharapkan 
generasi penerus bangsa menjadi sehat, tangguh, ceria dan kreatif. Manfaat 
senam ceria banyak, yaitu mempunyai manfaat fisik, emosi, sosial dan 
intelektual.  
Model pembelajaran senam irama ceria ini menggunakan model 




anak terdiri dari tiga latihan yaitu latihan pemanasan terdiri dari sembilan 
gerakan, latihan inti terdiri dari enam gerakan, dan latihan pendinginan terdiri 
dari tujuh gerakan. Setiap gerakan terdiri dari 2 x 8 dan 1x8 hitungan. Senam 
irama ceria ini berdurasi 12 menit. Latihan pemanasan terdiri dari latihan: 
jalan di tempat, leher, bahu (mengayun kedua lengan), bahu (mengangkat 
lengan), sisi badan dan paha, bahu (putaran satu bahu), bahu (putaran 2 bahu), 
lengan dan kaki (mengayunkan lengan ke samping kanan dan kiri), otot bisep 
(satu lengan, dua lengan dan kaki). Latihan inti terdiri dari latihan: Lengan 
dan paha, pinggang (lengan dan kaki) bahu, lengan dan kaki, pinggang kaki 
dan tangan, lengan dan kaki, paha dan lengan. Terakhir yaitu latihan 
pendinginan terdiri dari tujuh latihan yaitu: lengan dan paha, sisi badan, leher, 
paha, otot trisep (lengan kanan dan kiri), paha dan tangan, pernafasan.  
Keunggulan dari senam irama ceria ini yaitu: (a) gerakannya mudah 
ditiru, (b) irama senam ceria menggunakan lagu anak-anak, jadi sambil senam 
anak dapat bernyanyi, (c) gerakan-gerakan senam tersebut apabila dilakukan 
dengan teratur dapat meningkatkan kesehatan dan juga pertumbuhan fisik 
pada anak.  
Kelemahan pada senam irama ceria tersebut gerakannya sangat 
bervariasi sehingga sulit bagi anak untuk menghafalkan gerakan pada senam 
irama ceria tersebut.  
Tujuan melakukan senam irama ceria yaitu diharapkan anak-anak 
sebagai generasi penerus bangsa dapat berolahraga dengan diiringi musik 




gerakan senam irama ceria tersebut apabila dilakukan dengan teratur dapat 
meningkatkan kesehatan dan juga pertumbuhan dan perkembangan fisik pada 
anak.  
 
C. Konsep Perkembangan Motorik 
1. Pengertian Perkembangan  
Perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai pada saat 
konsepsi (pembuahan) dan berlanjut di sepanjang rentang kehidupan. 
Kebanyakan perkembangan melibatkan pertumbuhan, bahkan pada kematian 
sekalipun, pertumbuhan tetap ada. 
Menurut Woolfolk mengemukakan bahwa perkembangan adalah 
perubahan adaptif secara teratur yang berlangsung sejak terjadinya konsepsi 
sampai meninggal dunia. Sedangkan Santrock mengemukakan bahwa 
perkembangan merupakan suatu pola gerakan atau perubahan yang dimulai 
sejak terjadinya konsepsi yang berlangsung melalui siklus kehidupan.
17
 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan adalah suatu proses perubahan secara berurutan dan progresif 
yang terjadi sebagai akibat kematangan dan pengalaman yang berlangsung 
sejak terjadinya konsepsi sampai meninggal dunia. Perkembangan tersebut 
sebagai suatu proses karena didalamnya terjadi serangkaian perubahan, baik 
perubahan dari segi fisik maupun psikologis. Perkembangan terjadi secara 
berurutan karena dalam proses perubahan terdapat hubungan yang erat antara 
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perubahan yang satu dengan yang lainnya. Di samping itu, perubahan tersebut 
bersifat progresif dalam arti perubahan tersebut bersifat maju, meningkat dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Perkembangan 
melibatkan kematangan dan pengalaman dari lingkungan karena perubahan 
yang terjadi merupakan akibat interaksi dan sinergi kedua proses tersebut dan 
lingkungan telah mempengaruhi perkembangan anak sejak dalam kandungan. 
Jika anak memperoleh lingkungan yang kondusif bagi perkembangannya 
maka ia akan berkembang secara optimal.   
Di lembaga pendidikan anak usia dini diharapkan dapat 
pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi 
yang dimiliki anak membutuhkan suatu situasi atau lingkungan yang dapat 
menumbuh kembangkan potensi tersebut kearah perkembangan yang optimal 
sehingga menjadi potensi yang bermanfaat bagi anak itu sendiri maupun 
lingkungannya. Peran pendidik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
adalah menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar anak. Cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melakukan berbagai kegiatan dengan mengeksplorasi lingkungannya dan 
melakukan interaksi yang aktif dengan teman sebaya, orang dewasa dan 
lingkungannya.  
Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini adalah untuk 
memenuhi aspek-aspek perkembangan anak. Maka dalam proses mendidik 
yang pertama dikuasai adalah karakteristik perkembangan anak. 




pada berbagai aspek fisik dan psikis sebagai hasil kematangan dan belajar. 
Kematangan merupakan faktor internal yang terjadi secara alamiah pada 
setiap anak, sedangkan belajar merupakan faktor eksternal yang terjadi karena 
anak berinteraksi dengan lingkungannya. Namun, kedua faktor tersebut 
merupakan perpaduan penting bagi terjadinya perkembangan pada seorang 
anak. Perkembangan dapat diupayakan terjadi secara optimal melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri terjadi melalui kegiatan pendidikan anak 
usia dini baik melalui keluarga atau masyarakat, dan lingkungan alam.  
Proses terjadinya perkembangan pada seorang anak sering kali tidak 
disadari pendidik, bahkan juga orang tuanya. Bagi pendidik perkembangan 
anak merupakan proses alamiah yang terjadi setiap saat dan sedikit yang 
mencatat perkembangan pada masing-masing anak.  
2. Pengertian Perkembangan Motorik 
Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui 
kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut 
berasal dari perkembangan refleks dan kegiatan yang telah ada sejak lahir.
18
 
Perkembangan motorik sangat berpengaruh terhadap aspek-aspek 
perkembangan lainnya. Anak yang kondisi fisiknya terlatih akan memiliki 
kesempatan lebih banyak dalam mengeksplorasikan lingkungannya sehingga 
dapat lebih mengenal dan memahami lingkungannya. Hal ini menggambarkan 
mengapa perkembangan fisik motorik berkaitan erat dengan perkembangan 
mental intelektual anak. 
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 Perkembangan sosial emosional anak juga sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan fisiknya. Anak yang fisiknya lemah akan memiliki 
kepercayaan diri yang kurang, terutama ketika ia membandingkan dirinya 
dengan anak-anak lain yang sebayanya. Kegagalan dalam menguasai motorik 
akan membuat anak kurang menghargai dirinya sendiri.
19
 
Proses perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang 
sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh karena itu, setiap gerakan 
yang dilakukan anak, sesederhana apapun sebenarnya merupakan hasil pola 
interaksi kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang 
dikontrol otak. Jadi, otaklah sebagai bagian dari susunan saraf pusat yang 
mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental. Dengan kata lain, 
aktivitas anak terjadi di bawah kontrol otak, secara berkesinambungan otak 
terus mengolah informasi yang diterimanya.    
Motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-
gerakan tubuh. Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Secara umum, kemampuan 
motorik terbagi menjadi dua macam, yaitu keterampilan motorik kasar (gross 
motor skills) dan keterampilan motorik halus (fine motor skills).
20 
 
Perkembangan motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi 
perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan. Elizabeth Hurlock, 
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mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik bagi 
perkembangan individu, yaitu :
21
 
a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh persaan senang. 
b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi 
helplesness (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, 
ke kondisi yang independence (bebas, tidak bergantung).  
c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. 
d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang 
tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan 
teman sebayanya bahkan dia akan terkucilkan atau menjadi anak yang 
fringer (terpinggirkan).  
e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 
perkembangan konsep diri/kepribadian anak.  
3. Pengertian Motorik Kasar 
Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar 
melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki, dan seluruh 
tubuh anak.
22
 Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan untuk 
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menggunakan otot-otot besar pada tubuh yang digunakan antara lain untuk 
berjalan, berlari dan mendaki.  
Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu berkembang dari pada 
motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang 
ukuran besar dari pada ukuran kecil. Karena anak belum mampu mengontrol 
gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa keterampilan 
motorik kasar adalah menggerakkan berbagai bagian tubuh atas perintah otak 
dan mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pengaruh dari luar dan 
dalam. Motorik kasar sangat penting dikuasai oleh seseorang karena bisa 
melakukan aktivtas sehari-hari, tanpa mempunyai gerak yang bagus akan 
ketinggalan dari orang lain, seperti: berlari, melompat, mendorong, 
melempar, menangkap, menendang dan lain sebagainya. Kegiatan itu 
memerlukan dan menggunakan otot-otot besar pada tubuh seseorang. Dengan 
demikian yang dimaksud motorik kasar dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh anak seperti mata, 
tangan dan aktivitas otot kaki, dalam menyeimbangkan badan dan kekuatan 
kaki pada saat melakukan senam irama.  
Gerakan-gerakan dasar atau keterampilan motorik kasar harus 
dilatihkan pada anak TK sampai mereka benar-benar menguasai. Untuk 
mencapai tujuan tersebut guru tidak dapat menyuruh anak melakukan sendiri 
tanpa diberi contoh terlebih dahulu. Artinya, anak tidak bisa hanya diberi 




kesempatan mengembangkan gerakan-gerakan motoriknya agar anak-anak 
mampu mengenal dirinya sendiri, timbul kepercayaan dirinya, dan merasa 
diterima dilingkungannya.  
4. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar Anak  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 




a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan. 
b. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam. 
c. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. 
5. Program  Pengembangan Keterampilan Motorik 
Pada usia empat sampai dengan enam tahun, anak mulai memiliki 
koordinasi dan keseimbangan hampir menyerupai orang dewasa. 
Perkembangan kemampuan motorik kasar atau kemampuan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuhnya, didukung dengan 
pertumbuhan otot dan tulang yang kuat, memungkinkan anak mampu 
melakukan hal-hal, seperti meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda 
tiga, berdiri dengan satu kaki selama lebih dari sepuluh detik, baris berbaris, 
senam serta berjalan.  
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Karakteristik  program  pengembangan  motorik  kasar adalah  
memberikan  banyak  kesempatan  kepada  anak untuk  melakukan  aktivitas 
belajar yang bermakna dan sesuai dengan tingkat perkembangannya. Hal  ini  
dapat  mengembangkan  konsep  gerak  pada anak serta menambah  rasa 
percaya diri dalam menmpilkan  macam gerak. 
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan fisik motorik di TK, 
adalah sebagai berikut :
24
 
c. Kegiatan dalam bentuk permainan 
d. Menciptakan suasana gembira dan menyenangkan 
e. Gerakannya bervariasi 
f. Dilakukan setiap hari, baik secara formal maupun diselipkan diantara 
kegiatan yang direncanakan. 
g. Berencana dan bertahap. 
h. Diatur sesuai dengan kebutuhan anak untuk bermain dan bergerak.  
Perkembangan fisik yang normal merupakan salah satu faktor penentu 
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan maupun 
keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan motorik sangat menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik. Sesuai dengan perkembangan fisik atau 
motorik anak yang sudah siap untuk menerima pelajaran keterampilan, maka 
sekolah perlu memfasilitasi perkembangan motorik anak itu secara 
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fungsional. Upaya-upaya sekolah untuk memfasilitasi perkembangan motorik 
secara fungsional tersebut, diantaranya adalah :
25
 
a. Sekolah merancang pelajaran keterampilan yang bermanfaat bagi 
perkembangan kehidupan anak, seperti mengetik, menjahit, atau 
kerajinan tangan lainnya. 
b. Sekolah memberikan pembelajaran senam atau olahraga kepada para 
siswa, yang jenisnya disesuaikan dengan usia siswa. 
c. Sekolah perlu merekrut (mengangkat) guru-guru yang memiliki 
keahlian dalam bidang-bidang tersebut diatas.  
d. Sekolah menyediakan sarana untuk keberlangsungan penyelenggaraan 
pembelajaran tersebut, seperti alat-alat yang diperlukan, dan tempat 
atau lapangan olahraga.  
Sebagai orang  tua dan  guru  hendaknya  tidak  memberikan  larangan  
kepada anak untuk  mencoba hal- hal  yang  dirasa  baru  oleh  anak. Anak 
yang  selalu dilarang  untuk  mencoba  sesuatu  hal baru  tidak akan  
menemukan  sesuatu yang berharga  bagi  hidupnya. Anak  akan  merasa  
terkekang  dan  perkembangannya  tidak akan  maksimal. 
6. Pengaruh Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar pada 
Anak Usia 5-6 Tahun 
Pada usia 5-6 tahun anak mulai mengembangkan keterampilan-
keterampilan baru dan memperbaiki keterampilan yang sudah dimilikinya. 
Pengembangan dan pembinaan keterampilan motorik sangat diperlukan 
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karena merupakan perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak 
tubuh yang sangat diperlukan bagi kehidupan anak. Sebab, masa usia dini 
merupakan masa yang sangat penting sebagai landasan untuk perkembangan 
pada masa-masa berikutnya.  
Perkembangan motorik kasar bertujuan untuk memperkenalkan dan 
melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol 
gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan 
cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, 
sehat dan terampil. Salah satu kegiatan yang cocok untuk mengembangkan 
keterampilan motorik kasar yaitu kegiatan senam irama. Seperti yang telah 
diungkapkan oleh Peter H.Werner mengatakan bahwa, "senam dapat diartikan 
sebagai bentuk latihan tubuh pada lantai atau pada alat yang dirancang untuk 
meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta 
kontrol tubuh". Jadi fokusnya adalah tubuh, bukan alatnya, bukan pula pola-
pola geraknya, karena gerak apapun yang digunakan, tujuan utamanya adalah 
pengembangan kualitas terhadap fisik serta penguasaan pengontrolannya.
26
 
Tugas motorik kasar yaitu, mencakup perkembangan jasmani yang 
berupa koordinasi gerakan tubuh, seperti berlari, berinjit, melompat, 
bergantung serta menjaga keseimbangan. Senam irama merupakan salah satu 
aktifitas yang dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar.  
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Rizkya mengatakan bahwa “senam irama dapat meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak, anak yang terlibat dalam senam irama 
akan berkembang daya tahan ototnya, kekuatannya, powernya, 
kelentukannya, kelincahan, serta keseimbangannya”. Senam irama dengan 
iringan musik yang menyenangkan akan membuat anak merasa senang dan 
menjadi lebih bersemangat untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar 
yang bermakna dalam aktivitas fisik.
27
 
Senam irama merupakan salah satu jenis olahraga yang diiringi 
dengan irama musik, mudah untuk dilaksanakan dan efektif untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani.  
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan atau 
memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus juga untuk memudahkan dalam penelitian. Selain 
itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang 
ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan dilaksanakan peneliti dalam 
mengumpulkan data di lapangan. Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, 
Pengaruh Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 
Tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar. 
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Adapun variabel yang dioperasikan yaitu Senam Irama disebut variabel 
yang mempengaruhi (variabel X) dan Perkembangan Motorik Kasar disebut 
variabel yang dipengaruhui (variabel Y).  
1. Indikator pada Aktivitas Senam Irama (Variabel X) 
a. Guru mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk senam. 
b. Guru memperagakan gerakan pemanasan.  
Gerakan pemanasan terdiri dari latihan: jalan ditempat, leher, bahu 
(mengayun kedua lengan), bahu (mengangkat lengan), sisi badan dan 
paha, bahu (putaran satu bahu), bahu (putaran 2 bahu), lengan dan 
kaki (mengayunkan lengan kesamping kanan dan kiri), otot bisep (satu 
lengan, dua lengan dan kaki) 
c. Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan pemanasan. 
d. Guru memperagakan gerakan inti. 
Gerakan inti terdiri dari latihan: Lengan dan paha, pinggang (lengan 
dan kaki) bahu, lengan dan kaki, pinggang kaki dan tangan, lengan 
dan kaki, paha dan lengan. 
e. Guru meminta anak untuk menggikuti gerakan inti senam. 
f. Guru memperagakan gerakan penenangan atau pendinginan.  
Gerakan penenangan terdiri dari tujuh latihan yaitu: lengan dan paha, 
sisi badan, leher, paha, otot trisep (lengan kanan dan kiri), paha dan 
tangan, pernafasan. 





2. Indikator pada Perkembangan Motorik Kasar (Variabel Y)    
a. Anak mampu melakukan gerakan berjalan 
b. Anak mampu melakukan gerakan maju  
c. Anak mampu melakukan gerakan mundur.  
d. Anak mampu membungkukkan badan  
e. Anak mampu memutar badan. 
f. Anak mampu menggerakkan tangan dan kaki secara bersamaan.  
g. Anak mampu menggerakkan kepala dan kaki secara bersamaan. 
h. Anak mampu mengayunkan tangan kesamping kanan dan kiri secara 
bergantian. 
i. Anak mampu mengayunkan tangan kedepan dan belakang secara 
bergantian 
j. Anak mampu melakukan gerakan bertepuk tangan. 
k. Anak mampu mengayunkan kaki kanan dan kaki kiri secara 
bergantian 
l. Anak mampu melakukan gerakan melompat 
m. Anak mampu melakukan gerakan berlari 
n. Anak mampu melempar sesuatu secara terarah 








E. Asumsi dan Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawaban sementara atau dugaan 




Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada 
tidaknya pengaruh senam irama terhadap perkembangan motorik kasar pada anak 
usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah:  
Ho  : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara senam irama terhadap  
perkembangan motorik kasar pada anak usia 5- 6 tahun di RA Nurul 
Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
Ha  : Terdapat  pengaruh yang signifikan antara senam irama terhadap  
perkembangan motorik kasar pada anak usia 5- 6 tahun di RA Nurul 
Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
 
F. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 
pada desain yang ditemukan peneliti disamping itu untuk menunjukkan pada 
keaslian bagi peneliti yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan 
perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan setelah peneliti 
membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya.  
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1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nidhi Rizkya HP dan M. Husni 
Abdullah yang berjudul “Pengaruh Senam Irama Terhadap Perkembangan 
Motorik Kasar Anak Kelompok B  Di TK Al-Fitroh” Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penelitian tentang pengaruh senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar anak kelompok B di TK Al-Fitroh surabaya 
diperoleh hasil nilai rata-rata pre-test sebesar 16,37, kemudian setelah 
dilakukan post-test diperoleh hasil rata-rata sebesar 20,58. Analisis data 
menggunakan uji jenjang bertanda Wilcoxon yaitu T hitung = 0 < T tabel 
(0<81) dan Ho ditolak karena T hitung > T tabel (0>81). Berdasarkan 
dengan hasil perhitungan, terbukti bahwa senam irama berpengaruh secara 




Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nidhi Rizkya HP dan M. Husni Abdullah 
adalah sama-sama menggunakan senam irama dalam mengembangkan 
motorik kasar anak.  
Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nidhi 
Rizkya HP dan M. Husni Abdullah dengan penelian yang penulis lakukan 
terletak pada teknik pengumpulan data, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Nidhi Rizkya HP dan M. Husni Abdullah hanya menggunakan teknik 
                                                             
29
 Nidhi Rizkya HP dan M. Husni Abdullah, skripsi: Pengaruh Senam Irama Terhadap 
Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelompok B di TK Al-Fitroh, Surabaya: Universitas Negeri 
Surabaya, 2014 (online), http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id, diakses pada tanggal 16 April 2019 




pengumpulan data melalui observasi partisipan saja, sedangkan teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan melalui observasi dan  
dokumentasi.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tulus Sukma Al Wafi dan 
Sihkabuden yang berjudul “Peningkatkan Keterampilan Motorik Kasar 
Siswa Down Syndrome melalui Senam Ceria di SLBN Dr. Rajiman 
Wedyodiningrat Ngawi”. Mahasiswa Universitas Negeri Malang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang diadaptasi 
dari model pengembangan Arief S. Sadiman (2010). Terdapat 3 subjek 
validasi yaitu, (1) validasi ahli media yang menunjukkan persentase 94%, 
(2) validasi ahli pembelajaran ABK yang memperoleh persentase 92%, dan 
(3) ahli materi memperoleh persentase 87%. Subjek uji coba dilakukan 
kepada 4 siswa down syndrome dengan diperoleh rata-rata ketuntasan 
adalah 100%. Artinya adalah video senam ceria sangat layak dan sangat 
efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik kasar siswa down syndrome.
30
 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti, dkk,  yang berjudul 
“Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Senam 
Ceria di TK Atikan Kecamatan Gedebage Bandung”. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari kemampuan motorik kasar 
anak setelah mengikuti kegiatan senam ceria mengalami perkembangan. Hal 
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tersebut dapat terlihat pada indikator 1 yaitu mengikuti gerakan senam 
sesuai dengan irama, pada siklus I mencapai 48%, siklus II mencapai 72%, 
dan siklus III 89%. Pada indikator yang ke 2 yaitu menggerakkan kepala, 
tangan dan kaki secara terkoordinasi sesuai irama, siklus I mencapai 44%, 
siklus II mencapai 68%, dan pada siklus III 91%. Sedangkan pada indikator 
ke 3 yaitu mengekspresikan gerakan senam sesuai dengan irama musik, 
siklus I mencapai 43%, siklus II mencapai 65% dan siklus III 89%. 
Berdasarkan hasil setiap indikator ini, maka kegiatan senam ceria dapat 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Penelitian sendiri merupakan kegiatan untuk mencermati suatu objek dengan 
menggunakan metodologi tertentu dan bertujuan untuk memperoleh data yang 
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal. Kuantitatif adalah data yang 
dilakukan dengan cara menggunakan rumus dan memakai angka. 
Sedangkan eksperimen adalah proses pelaksanaan perlakuan dilakukan 
secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 
(perlakuan tertentu).
32  
Prosedur penelitian dimulai dari tahap penyusunan rencana 
perlakuan, observasi awal, pelaksanaan perlakuan, dan observasi akhir. Instrumen 
yang digunakan untuk menilai kemampuan motorik kasar anak berupa tanda 
check list (√) pada kategori belum berkembang sampai dengan berkembang sangat 
baik. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah senam irama (X), dan variabel terikat 
adalah perkembangan motorik kasar anak (Y).  
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76% - 100%   Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 
56% - 75%   Tergolong Tinggi (BSH) 
41% - 55%   Tergolong Cukup (MB) 




BSB : Berkembang sangat baik 
BSH  : Berkembang sesuai harapan 
MB : Mulai berkembang 
BB : Belum berkembang 
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali. Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan rancangan penelitian model true eksperimen design dengan pretest-
posttest control group design yaitu eksperimen yang dilakukan pada dua 
kelompok dengan menggunakan kelas perbanding.
35
 Model desain ini dapat 
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Pretest-Posttest Control Group Design 
Pretest Treatment Posttest 
A1 X A2 
A3 - A4 
 
Keterangan: 
A1    : Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. 
X  : Perlakuan. 
A2   : Nilai posttest kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan. 
A3   : Nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan. 
A4    : Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2020 sampai 
tanggal 08 Februari 2020.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  




Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru dan anak-anak 
kelompok B (usia 5-6 tahun) di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian adalah Pengaruh Senam Irama Terhadap 
Perkembangan Motorik Kasar pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Nurul Yaqin 
Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36
 Populasi juga merupakan 
dari keseluruhan subjek atau objek penelitian. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih 
sedikit dari pada jumlah populasinya).
37
 
Sampel adalah sebagian atau wakil-wakil populasi yang diteliti. Sampel 
penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling 
purposive adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja atau teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 
38
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Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi yaitu  anak-anak usia 5-6 
tahun, karena di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar itu lebih banyak anak yang berusia 5-6 tahun dibanding 
dengan anak yang berusia 4-5 tahun. Di RA Nurul Yaqin terdapat 31 orang siswa, 
yang terdiri dari kelas B1 yang berjumlah 16 orang anak dan kelas B2 berjumlah 
15 orang anak. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 tahun 
di RA Nurul Yaqin yang terdiri dari kelas B1 yang berjumlah 10 orang anak dan 
kelas B2 yang berjumlah 10 orang anak. Karena populasi kurang dari 100 maka 
peneliti tidak mengambil sampel. Adapun kelas yang akan menjadi kelas kontrol 
B1 dan kelas B2 sebagai kelas eksperimen.  
Tabel III.2 
Populasi dan Sampel 
 
 
No Kelas Populasi 
1. B1 10 
2. B2 10 
Jumlah 20 
 
E. Data dan Instrumen  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 
yang diambil langsung oleh responden.
39
 Instrumen yang digunakan dalam 
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Kisi-kisi Instrumen Senam Irama  
 
Variabel Indikator 
Senam Irama 1. Guru mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk 
senam  
2. Guru memperagakan gerakan pemanasan 
3. Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan pemanasan  
4. Guru memperagakan gerakan inti senam 
5. Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan inti senam 
6. Guru memperagakan gerakan penenangan atau 
pendinginan 











1. Anak mampu melakukan gerakan berjalan  
2. Anak mampu melakukan gerakan maju 
3. Anak mampu melakukan gerakan mundur 
4. Anak mampu membungkukkan badan 
5. Anak mampu memutar badan 
6. Anak mampu menggerakkan tangan dan kaki secara 
bersamaan 
7. Anak mampu menggerakkan kepala dan kaki secara 
bersamaan 
8. Anak mampu mengayunkan tangan kesamping kanan dan 
kiri secara bergantian 
9. Anak mampu mengayunkan tangan kedepan dan belakang 




10. Anak mampu melakukan gerakan bertepuk tangan  
11. Anak mampu mengayunkan kaki kanan dan kiri secara 
bergantian  
12. Anak dapat melakukan gerakan melompat 
13. Anak mampu melakukan gerakan berlari 
14. Anak mampu melempar sesuatu secara terarah 
15. Anak mampu menangkap sesuatu secara tepat  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini berlokasi di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan alat indra. Data yang direkam perlu segera dicatat atau 
direkam. Dalam rangka penilaian, observasi dilakukan dengan bantuan 
perekaman atau pencatatan secara sistematik gejala-gejala tingkah laku yang 
tampak.
40 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap  objek yang diteliti. 
Observasi mengacu pada prosedur objektif yang digunakan untuk 
mencatat subjek yang sedang diteliti. Metode observasi, misalnya dapat 
digunakan untuk menjaring informasi mengenai bagaimana siswa bersikap 
dan berinteraksi satu sama lain di sekolah. Untuk itu, peneliti dapat 
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menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman observasi atau 
dapat juga berupa suatu checklist. 
Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat 
pelaksanaan kegiatan dan melakukan pengamatan mengenai perkembangan 
motorik kasar anak melalui kegiatan senam irama pada lokasi penelitian yaitu 
di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar, tepatnya pada kelas B (usia 5-6 tahun).  
Pada penelitian ini, pengamat menggunakan observasi sistematis, 
yaitu menggunakan daftar kategori pengamatan terstruktur, penelitian 
menggunakan observasi checklist yang dibuat dalam lembar observasi 
lapangan berupa indikator-indikator yang akan dinilai dan diamati sesuai 
dengan perlakuan senam irama yang dilakukan oleh siswa terhadap 
perkembangan motorik kasar anak yang dilakukan pada kelas eksperimen. .  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman terhadap 
objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
tentang kegiatan pembelajaran melalui foto.
41
 
Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data sekolah  
yang menjadi pendukung dari hasil penelitian dan termasuk foto-foto 
mengenai kegiatan yang akan dipraktekkan ketika melakukan kegiatan  
senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.  
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G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya data analsis menggunakan rumus 
statistik uji-t untuk melihat bagaimana pengaruh senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis uji-t.
42
 Untuk melihat apakah ada pengaruh senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar anak usia sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus uji-t digunakan untuk 
menguji signifikasikan perbedaan mean, sebagai berikut:  
                             









                   
Keterangan: 
  ̅1 = nilai rata-rata kelas kontrol 
 ̅2  = varian sampel kelas kontrol 
  
   = varian sampel kontrol 
  
   = varian sampel kelas eksperimen 
    = jumlah responden kelas kontrol 
    = jumlah responden kelas  eksperimen 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan seperti disampaikan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan senam irama dapat meningkatkan perkembangan 
motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok bahwa 
data pada  perbandingan  pretest  dan posttest  kelas eksperimen dengan 
menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 52,748  dan Sig. (2-tailed) = 0.000. 
Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan setelah menggunakan kegiatan  senam irama. Jadi 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat 
pengaruh senam irama terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar sebesar  78,23%. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai 
Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, pengaruh senam irama terhadap 
perkembangan motorik kasar anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan 




1. Bagi guru RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru terkait 
dengan judul tersebut. Dapat mengadakan kegiatan senam irama sebagai 
upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak, karena 
dalam penelitian ini senam irama terbukti sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin 
Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
2. Bagi orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menggerakkan otot-ototnya melalui aktivitas senam irama supaya 
keterampilan motorik kasar anak meningkat.  
3. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai bahan 
informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
tentang anak usia dini. 
4. Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 
Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 
5. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan 
kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan dalam 
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Lampiran 1  
PEDOMAN OBSERVERVASI VARIABEL X 
Observasi Pengaruh Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar 
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan 




Skor 1 2 3 4 
1 Guru mempersiapkan alat-alat yang 
akan digunakan untuk senam  
     
2 Guru memperagakan gerakan 
pemanasan 
     
3 Guru meminta anak untuk 
mengikuti gerakan pemanasan  
     
4 Guru memperagakan gerakan inti 
senam 
     
5 Guru meminta anak untuk 
mengikuti gerakan inti senam 
     
6 Guru memperagakan gerakan 
penenangan atau pendinginan 
     
7 Guru meminta anak untuk 
mengikuti gerakan penenangan atau 
pendinginan 













Lampiran 2  
PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 
Observasi Pengaruh Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar 
Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai 
Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1 Anak mampu melakukan gerakan 
berjalan  
    
2 Anak mampu melakukan gerakan maju     
3 Anak mampu melakukan gerakan 
mundur 
    
4 Anak mampu membungkukkan badan     
5 Anak mampu memutar badan     
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
    
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
    
8 Anak mampu mengayunkan tangan 
kesamping kanan dan kiri secara 
bergantian 
    
9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
    
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
    
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
    
12 Anak dapat melakukan gerakan 
melompat 
    
13 Anak mampu melakukan gerakan 
berlari 
    
14 Anak mampu melempar sesuatu secara 
terarah 
    
15 Anak mampu menangkap sesuatu secara 
tepat  









Kriteria Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak  
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1 Melakukan gerakan berjalan  Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
berjalan  






Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
berjalan  
2 Melakukan gerakan maju Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
maju 






Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
maju 
3 Melakukan gerakan mundur Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
mundur 






Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
mundur 
4 Membungkukkan badan Anak belum mampu 
membungkukkan 
badan 






Anak sudah mampu 
membungkukkan 
badan 
5 Memutar badan Anak belum mampu 
memutar badan 




Anak sudah mampu 
memutar badan 
6 Menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
Anak belum mampu 
menggerakkan tangan 
dan kaki secara 
bersamaan 
Anak mulai mampu 
menggerakkan 




dan kaki secara 
bersamaan 
Menggerakkan 
tangan dan kaki 
secara bersamaan 
7 Menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan 
Anak belum mampu 
menggerakkan kepala 
dan kaki secara 
bersamaan 
Anak mulai mampu 
menggerakkan 




dan kaki secara 
bersamaan 
Anak sudah mampu 
menggerakkan kepala 
dan kaki secara 
bersamaan 
8 Mengayunkan tangan 
kesamping kanan dan kiri 
Anak belum mampu 
mengayunkan tangan 









secara bergantian kesamping kanan dan 
kiri secara bergantian 
kesamping kanan 
dan kiri secara 
bergantian 
kesamping kanan dan 
kiri secara bergantian 
kesamping kanan dan 
kiri secara bergantian 
9 Mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang 
secara bergantian 
Anak belum mampu 
mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang 
secara bergantian 







kedepan dan belakang 
secara bergantian 





10 Melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
Anak mulai mampu 
melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
Anak mampu 
melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
11 Mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian 
Anak belum mampu 
mengayunkan kaki 
kanan dan kiri secara 
bergantian 
Anak mulai mampu 
mengayunkan kaki 




kanan dan kiri secara 
bergantian 
Anak sudah mampu 
mengayunkan kaki 
kanan dan kiri secara 
bergantian 
12 Melakukan gerakan 
melompat 
Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
melompat 






Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
melompat 
13 Melakukan gerakan berlari Anak belum mampu 
melakukan gerakan 
berlari 






Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
berlari 
14 Melempar sesuatu secara 
terarah 
Anak belum mampu 
melempar sesuatu 
secara terarah 






Anak sudah mampu 
melempar sesuatu 
secara terarah 
15 Menangkap sesuatu secara 
tepat 
Anak belum mampu 
menangkap sesuatu 
secara tepat 














Berkembang Sangat Baik  : Diberikan skor 4, apabila anak melakukan semua kegiatan yang diberikan oleh guru secara 
   keseluruhan dengan baik dan benar. 
Berkembang Sesuai Harapan  : Diberikan skor 3, apabila anak telah mampu melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru 
   dengan  benar 
Mulai Berkembang  : Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru akan tetapi 
   anak belum melakukan kegiatan dengan benar. 
Belum Berkembang  : Diberikan skor 1, apabila anak belum mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru secara 














Lampiran 3  
DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL  
DI RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR 
DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
No Nama 
Indikator 
X Xmax % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
Subjek 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 22 60 36,6 BB 
2 Subjek 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 17 60 28,3 BB 
3 Subjek 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 17 60 28,3 BB 
4 Subjek 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 60 25 BB 
5 Subjek 5 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 60 30 BB 
6 Subjek 6 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 20 60 33,3 BB 
7 Subjek 7 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 24 60 40 BB 
8 Subjek 8 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 17 60 28,3 BB 
9 Subjek 9 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 20 60 33,3 BB 
10 Subjek 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 16 60 26,6 BB 
Jumlah 19 12 13 10 14 14 10 14 10 13 10 12 10 12 13 186 600 309,7  
Skor Ideal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40     
% 47,5 30 32,5 25 35 35 25 35 25 32,5 25 30 25 30 32,5 465    
Kriteria  BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB     
Rata-rata 30,97 BB 






DATA PRETEST KELAS KONTOL 
No Nama 
Indikator 
X Xmax % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
Subjek 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 44 60 73,3 BSH 
2 Subjek 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 40 60 66,6 BSH 
3 Subjek 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 60 78,3 BSB 
4 Subjek 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 44 60 73,3 BSH 
5 Subjek 5 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 41 60 68,3 BSH 
6 Subjek 6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 45 60 75 BSH 
7 Subjek 7 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 60 80 BSB 
8 Subjek 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 45 60 75 BSH 
9 Subjek 9 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 45 60 75 BSH 
10 Subjek 10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 60 76,6 BSB 
Jumlah 30 31 29 32 29 30 30 28 31 28 29 30 28 28 32 445 600 741,4  
Skor Ideal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40     
























    
Rata-rata  74,14 BSH 
                     




Lampiran 4  
DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL  
DI RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR 
DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
No Nama 
Indikator 
X Xmax % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
Subjek 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 56 60 93,3 BSB 
2 Subjek 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 53 60 88,3 BSB 
3 Subjek 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 54 60 90 BSB 
4 Subjek 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 52 60 86,6 BSB 
5 Subjek 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 53 60 88,3 BSB 
6 Subjek 6 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 54 60 90 BSB 
7 Subjek 7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 54 60 90 BSB 
8 Subjek 8 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 51 60 85 BSB 
9 Subjek 9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 55 60 91,6 BSB 
10 Subjek 
10 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 49 60 81,6 BSB 
Jumlah 37 35 37 32 37 36 32 37 35 37 34 35 35 36 36 531 600 884,7  
Skor Ideal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40     
% 
92,5 87,5 92,5 80 92,5 90 80 92,5 87,5 92,5 85 87,5 87,5 90 90 
1.32
7,5 
   
Kriteria  














BSB BSB BSB  
   




                     
DATA POSTEST KELAS KONTOL 
No Nama 
Indikator 
X Xmax % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
Subjek 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 33 60 55 MB 
2 Subjek 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 60 50 MB 
3 Subjek 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 32 60 53,5 MB 
4 Subjek 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32 60 53,5 MB 
5 Subjek 5 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 35 60 58,3 BSH 
6 Subjek 6 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 60 51,6 MB 
7 Subjek 7 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 33 60 55 MB 
8 Subjek 8 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 32 60 53,5 MB 
9 Subjek 9 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 34 60 56,6 BSH 
10 Subjek 10 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 33 60 55 MB 
Jumlah 22 24 23 20 22 22 21 21 22 21 20 22 22 22 21 325 600 542  
Skor Ideal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40     
% 55 60 57,5 50 55 55 52,5 52,5 55 52,5 50 55 55 55 52,5 812,5    
Kriteria  MB BSH BSH MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB     
Rata-rata 54,2 MB 
                     






REKAPITULASI PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 
TAHUN DI RAUDHATUL ATHFAL NURUL YAQIN  




Skor Pretest Skor Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
1. Subjek 1 22 44 56 33 
2. Subjek 2 17 40 53 30 
3. Subjek 3 17 47 54 32 
4. Subjek 4 15 44 52 32 
5. Subjek 5 18 41 53 35 
6. Subjek 6 20 45 54 31 
7. Subjek 7 24 48 54 33 
8. Subjek 8 17 45 51 32 
9. Subjek 9 20 45 55 34 
10. Subjek 10 16 46 49 33 
 JUMLAH 186 445 531 325 
 RATA-
RATA 
186 : 10 = 
18,6 
445 : 10 = 
44,5 
531 : 10 = 
53,1 
325 : 10 = 
32,5 
 
       Pekanbaru, 04 Maret 2020 




             MITA MAHRANI 



















Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen  
dan Pretest Kontrol 
 
No X1  ̅  X1 -  ̅  (X1 -  ̅ )
2 X2  ̅  X2 -  ̅ 
 
(X2 -  ̅  
2
 
1 22 18,6 3,4 11,56 44 44,5 -0,5 0,25 
2 17 18,6 -1,6 2,56 40 44,5 -4,5 20,25 
3 17 18,6 -1,6 2,56 47 44,5 2,5 6,25 
4 15 18,6 -3,6 12,96 44 44,5 -0,5 0,25 
5 18 18,6 -0,6 0,36 41 44,5 -3,5 12,25 
6 20 18,6 1,4 1,96 45 44,5 0,5 0,25 
7 24 18,6 5,4 29,16 48 44,5 3,8 14,44 
8 17 18,6 -1,6 2,56 45 44,5 0,5 0,25 
9 20 18,6 1,4 1,96 45 44,5 0,5 0,25 
10 16 18,6 -2,6 6,76 46 44,5 1,5 2,25 
 186   72,4 445   56,69 
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 Tabel Pengolahan Data Posttest Eskperimen dan Posttest Kontrol  
 
No X1  ̅  X1 -  ̅  (X1 -  ̅ )
2 X2  ̅  X2 -  ̅ 
 
(X2 -  ̅  
2
 
1 56 53,1 2,9 8,41 33 32,5 0,5 0,25 
2 53 53,1 -0,1 0,01 30 32,5 -2,5 6,25 
3 54 53,1 0,9 0,81 32 32,5 -0,5 0,25 
4 52 53,1 -1,1 1,21 32 32,5 -0,5 0,25 
5 53 53,1 -0,1 0,01 35 32,5 2,5 6,25 
6 54 53,1 0,9 0,81 31 32,5 -1,5 2,25 
7 54 53,1 0,9 0,81 33 32,5 0,5 0,25 
8 51 53,1 -2,1 4,41 32 32,5 -0,5 0,25 
9 55 53,1 1,9 3,61 34 32,5 1,5 2,25 
10 49 53,1 -4,1 16,81 33 32,5 0,5 0,25 
 531   36,9 325   18,5 
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Uji Linearitas  
 
ANOVA Table 









(Combined) 6.233 5 1.247 .163 .964 
Linearity .338 1 .338 .044 .844 
Deviation from 
Linearity 
5.895 4 1.474 .192 .930 
Within Groups 30.667 4 7.667   
Total 36.900 9    
 










Df 6 5 





























Std. Deviation 2.025 1.434 
Most Extreme Differences Absolute 
.180 .164 
Positive .128 .164 
Negative -.180 -.164 
Kolmogorov-Smirnov Z 
.570 .517 






























Uji hipotesis  
 























12.000 2.708 .856 10.063 13.937 14.013 9 .000 
 













95% Confidence Interval 
of the Difference 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester / Minggu / Hari Ke : 2 / 2 / 6 
Hari, Tanggal : Sabtu ,18 Januari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema  / Sub-Sub Tema : Tanaman/ Jenis Pohon 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.3 – 2.9 – 3.2 – 4.2 – 3.3 – 4.3 – 3.11 
    – 4.11 – 3 . 15 – 4 . 15 
Materi Kegiatan :  
 Mensyukuri ciptaanTuhan  
 Menjaga kesehatan 
 Senam Irama 
 Bercerita tentang pengalaman 
 Doa sebelum bepergian 
 Mecam-macam tanaman jenis pohon (berkayu dan tidak 
berkayu) 
 Berkreaksi dengan bahan alam 
 Gotong royong  
 Koordinasi motorik halus 
 Mengulang kalimat 
 Perbadaan warna 
Materi Pembiasaan :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : balok, daun nangka, kartu kata, papan titian, krayon                 
A.  KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon 
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian-bagian tanaman 
4. Berjalan diatas papan titian 





6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B.  KEGIATAN INTI 
1. Bermain dengan balok-bolok 
2. Menunjukkan bagian-bagian tanaman  
3. Membuat topi dari daun nangka 
4. Menghubungkkan bagian-bagian tanamaman dengan kata  
C.  KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
D. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a) Dapat menghargai milik orang lain 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
c) Dapat mensyukuri pakaian sebagai anugerah tuhan  
2. Pengetahuan dan keterampilan 
a) Anak dapat menyebutkan bagian-bagian tanaman  
b) Anak dapat menyebutkan tanaman jenis-jenis pohon berkayu  
c) Dapat membuat topi dari daun-daunan 
d) Dapat bermain balok-balok 









Sungai Lintang, 18 Januari 2020 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester / Minggu /Hari Ke : 2 / 3 / 3 
Hari,Tanggal : Rabu, 22 Januari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema  /Sub-Sub Tema : Tanaman/ Jenis Sayur dan Apotik Hidup / 
    Obat-obatan 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4– 3.2 – 4.2– 3. 6 – 4.6 – 
   3.8 – 4.8      
Materi Kegiatan :  
 Mensyukuri ciptaanTuhan  
 Senam irama 
 Menjaga kesehatan 
 Bercerita tentang pengalaman 
 Doa sebelum bepergian 
 Mecam-macam tanaman jenis sayur  
 Melestarikan tanaman 
 Berkerasi dengan bahan alam 
 berkebun 
 pengenalan bantuk-bentuk sayuran 
 pertumbuhan tanaman 
Materi Pembiasaan :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : tanaman bayam, sayuran , kertas, pensil                        
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis (sayuran) 
3. Berdiskusi tentang manfaat sayur bayam 
4. Mengamati tanaman bayam 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI 





2. Menjiplak daun bayam  
3. Bermain peran sebagai tukang sayur 
4. Menghitung jumlah daun bayam 
C. KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untukbesok 
5. Penerapan SOP penutupan 
D. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a) Dapat menghargai milik orang lain 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
c) Dapat mensyukuri pakaian sebagai anugerah tuhan  
2. Pengetahuan dan  keterampilan 
a) Anak dapat menyebutkan manfaat tanaman bayam  
b) Anak dapat menceritakan cara menaman bayam  
c) Dapat bermain peran sebagai tukang sayur 
d) Dapat menghitung jumlah daun bayam 









Sungai Lintang, 22 Januari 2020 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester / Minggu / Hari Ke : 2 / 4 / 3 
Hari,Tanggal : Rabu, 29 Januari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema  / Sub-Sub Tema : Tanaman/ Jenis Buah  
Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1 – 1.2  – 2.3 – 2. 4 – 2.10 – 3.2 – 4 .2 –  
    3.6 - 4 .6 
Materi Kegiatan :  
 Mensyukuri ciptaanTuhan  
 Menjaga kesehatan 
 Bercerita tentang pengalaman 
 Doa sebelum bepergian 
 Mecam-macam tanaman jenis buah 
 Melestarikan tanaman   
 Berkreasi dengan bahan alam  
 berkebun 
 dapat bekerja kelompok  
 Pengenalan bentuk-bentuk buah 
Materi Pembiasaan :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : buah-buahan , timbangan mainan, kertas, pensil                        
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang macam-macam buah 
3. Berdiskusi tentang vitamin yang terkandung dalam buah  
4. Berjalan kesamping pada garis lurus membawa beban diatas kepala  
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI 
1. Mengisi pola bentuk lingkaran pada gambar buah jambu 
2. Menimbang buah mainan dengan timbangan buatan  





4. Menggambar buah-buahan  
C. KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
D. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a) Dapat menghargai milik orang lain 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
c) Dapat mensyukuri pakaian sebagai anugerah tuhan  
2. Pengetahuan dan  keterampilan 
a) Anak dapat menyebutkan macam buah-buahan 
b) Anak dapat menyebutkan vitamin yang terkandung dalam buah   
c) Dapat menggambar bentuk buah-buahan  
d) Dapat berjalan kesamping membawa beban diatas kepala  









Sungai Lintang, 29 Januari 2020 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester / Minggu /Hari Ke : 2 / 4 / 6 
Hari, Tanggal : Sabtu, 01 Februari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema  /Sub-Sub Tema : Tanaman/ Jenis Buah  
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.2  – 2.9 – 2. 4 – 2.10 – 3.6 – 4 .6 - 
   3.8 - 4 .8 – 3.11 – 3. 15 – 4. 15 
Materi Kegiatan :  
 Mensyukuri ciptaanTuhan  
 Menjaga kesehatan 
 Bercerita tentang pengalaman 
 Doa sebelum bepergian 
 Mecam-macam tanaman jenis buah 
 Melestarikan tanaman   
 Berkreasi dengan bahan alam  
 Pengenalan bentuk-bentuk buah  
 dapat bekerja kelompok  
 Pengenalan bentuk-bentuk buah 
Materi Pembiasaan  :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : buah-buahan ,  kertas, pensil, alat membuat jus                        
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang macam-macam buah 
3. Berdiskusi tentang vitamin yang terkandung 
4. Melempar dan menetap kantong biji  
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI 
1. Menmbuat jus buah  
2. Mencocok bentuk buah  





4. Menghitung gambar buah dengan benar   
C. KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
D. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a) Dapat menghargai milik orang lain 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
c) Dapat mensyukuri pakaian sebagai anugerah tuhan  
2. Pengetahuan dan keterampilan 
a) Anak dapat menyebutkan macam buah-buahan 
b) Anak dapat menceritakan cara makan buah yang benar  
c) Dapat mencocok gambar buah 
d) Dapat bermain dengan menangkap dan melempar kantong biji  









Sungai Lintang, 01 Februari 2020 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester /Minggu /Hari Ke : 2 / 1 / 3 
Hari, Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema/ Sub-Sub Tema : Kendaraan / Kendaraan Roda Dua  
Kompetensi Dasar (KD) : 2.2 – 2.5 – 2.12 – 2.14 – 3.3 – 4.3 – 3.6 – 4.6  
   3.12 – 4.12 – 3.15 – 4.15 
Materi Kegiatan : 
 Mengetahui apa yang terjadi 
 Mengikuti lomba / kegiatan  
 Memohon dan memberi maaf 
 Mengucap terimakasih 
 Guna anggota tubuh 
 Huruf vokal dan konsonan 
 Senam irama 
Materi Pembiasaan   :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : Tafe recorder, kaset dan dvd 
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang kegiatan senam irama 
3. Menyanyi lagu senam 
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI 
1. Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk senam  
2. Memperagakan gerakan pemanasan 
3. Memperagakan gerakan inti  
4. Memperagakan gerakan penenangan atau pendinginan 
C. KEGIATAN PENUTUP 






2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
D. RENCANA PENILAIAN  
1. Sikap 
a) Mensukuri atas nikmat Tuhan 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan keterampilan 
a) Dapat mengikuti gerakan pemanasan 
b) Dapat mengikuti gerakan inti 









Sungai Lintang, 05 Februari 2020 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester / Minggu / Hari Ke  : 2 / 1 / 6 
Hari, Tanggal : Sabtu, 08 Februari 2020 
Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 
Tema / Subtema / Sub-Sub Tema : Kendaraan / Kendaraan Roda Dua  
Kompetensi Dasar (KD) : 2.1 – 2.2 – 2.6 – 2.7 – 2.12 – 3.2 – 4.2– 3.3 –   
   4.3 – 3.7- 4.7 
Materi Kegiatan :  
 Menjaga kesehatan 
 Mengetahui apa yang terjadi 
 Menolong orang yang kesusahan 
 Guna anggota tubuh 
 Macam–macam kendaraan darat 
 Saling menghormati antar pengendara 
 Senam irama 
Materi Pembiasaan   :  
 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
SOP pembukaan 
 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 
sebelum dan sesudah makan. 
Alat dan Bahan : Tafe recorder, kaset dan dvd  
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang macam–macam gerakan senam irama 
3. Mengamati kegiatan senam  
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI 
1. Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk senam  
2. Memperagakan gerakan pemanasan 
3. Memperagakan gerakan inti  
4. Memperagakan gerakan penenangan atau pendinginan 
5. KEGIATAN PENUTUP 





2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
6. RENCANA PENILAIAN  
1. Sikap 
a) Mensyukuri atas nikmat Tuhan 
b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan keterampilan 
a) Dapat mengikuti gerakan pemanasan 
b) Dapat mengikuti gerakan inti 









Sungai Lintang, 08 Februari 2020 





























Lembar Observasi Pretest Terhadap Senam Irama (Variabel X)  
 
Observasi : Senam Irama          Tema   : Tanaman 
Observer  : Mita Mahrani          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Pelaksana : Guru            Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 
 




Guru mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan untuk senam  
√ 
 




Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 
pemanasan  
√ 
4 Guru memperagakan gerakan inti senam   √ 
 
5 
Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 




Guru memperagakan gerakan penenangan 
atau pendinginan  
√ 
7 
Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 
penenangan atau pendinginan   
√ 
 % 42,8571 57,1428 
 
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 












Lembar Observasi Posttest Terhadap Senam Irama (Variaber X)  
 
Observasi : Senam Irama     Tema  : Kenderaan  
Observer  : Mita Mahrani     Sub Tema : Kenderaan Roda 2 
Pelaksana : Guru       Pertemuan : 6 (Enam) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Februari 2020   Waktu : 08.00 – 10.30 WIB 
 
 
       Pekanbaru, 08 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 














Guru mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan untuk senam  
√ 
 
2 Guru memperagakan gerakan pemanasan √  
3 
Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 
pemanasan 
√  
4 Guru memperagakan gerakan inti senam   √ 
 
5 
Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 








Guru meminta anak untuk mengikuti gerakan 
penenangan atau pendinginan  
√  






Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y) 
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 1          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan  √   
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
 √ 
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
 √ 
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  
















       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 2          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√  
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√  
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  
















        
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y) 
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 3          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√  
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√  
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  
















         
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 4          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1 Anak mampu melakukan gerakan 
berjalan  
√    
2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    
3 Anak mampu melakukan gerakan 
mundur 
√    
4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√    
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√    
8 Anak mampu mengayunkan tangan 
kesamping kanan dan kiri secara 
bergantian 
√    
9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√    
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√    
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√    
12 Anak dapat melakukan gerakan 
melompat 
√    
13 Anak mampu melakukan gerakan 
berlari 
√    
14 Anak mampu melempar sesuatu secara 
terarah 
√    
15 Anak mampu menangkap sesuatu secara 
tepat  
√    
        
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 5          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju  √   




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√  
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√  
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  
















                  
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 6          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan  √   
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
 √ 
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
 √ 
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  

















       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 7          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1 Anak mampu melakukan gerakan 
berjalan  
  √ 
 
2 Anak mampu melakukan gerakan maju  √   
3 Anak mampu melakukan gerakan 
mundur 
 √  
 
4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan  √   
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
 √  
 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√   
 
8 Anak mampu mengayunkan tangan 
kesamping kanan dan kiri secara 
bergantian 
 √  
 
9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√   
 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√   
 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√   
 
12 Anak dapat melakukan gerakan 
melompat 
 √  
 
13 Anak mampu melakukan gerakan 
berlari 
√   
 
14 Anak mampu melempar sesuatu secara 
terarah 
 √  
 
15 Anak mampu menangkap sesuatu secara 
tepat  
√   
 
                  
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 8          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√  
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√  
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  
















        
       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 9          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan  √   
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
 √ 
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
 √ 
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  

















       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Pretest  
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani         Tema  : Tanaman  
Nama Anak  : Subjek 10          Sub Tema  : Jenis Pohon 
Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan : 1 (Satu) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020        Waktu  : 08.00 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju √    




4 Anak mampu membungkukkan badan √    
5 Anak mampu memutar badan √    
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
√  
  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
√  
  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
√  
  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
√  
  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
√  
  

















       Pekanbaru, 18 Januari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 1         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju    √ 




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
 √ 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 2         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju   √  




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
√  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 3         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju   √  




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
√  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
 √ 

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 4         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju    √ 




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan   √  
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
√  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
 √ 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
√  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
 √ 

















             Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 5         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju   √  




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
 √ 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 6         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju    √ 




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
√  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
 √ 

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 7         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju    √ 




4 Anak mampu membungkukkan badan    √ 
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
√  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
 √ 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
√  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y) 
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 8         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju   √  




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan   √  
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
√  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
 √ 
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
√  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
 √ 

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y)  
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 9         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju    √ 




4 Anak mampu membungkukkan badan   √  
5 Anak mampu memutar badan    √ 
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
 √ 
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
 √ 
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
 √ 
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
√  
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















                 Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 





Lembar Observasi Lapangan Posttest 
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak (Variabel Y) 
 
Observer  : Mita Mahrani        Tema    : Kenderaan   
Nama Anak  : Subjek 10         Sub Tema     : Kenderaan Roda 2 
Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 
No Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 




2 Anak mampu melakukan gerakan maju   √  




4 Anak mampu membungkukkan badan    √ 
5 Anak mampu memutar badan   √  
6 Anak mampu menggerakkan tangan dan 
kaki secara bersamaan 
  
√  
7 Anak mampu menggerakkan kepala dan 
kaki secara bersamaan  
  
√  
8 Anak mampu mengayunkan tangan 




9 Anak mampu mengayunkan tangan 
kedepan dan belakang secara bergantian  
  
√  
10 Anak mampu melakukan gerakan 
bertepuk tangan  
  
 √ 
11 Anak mampu mengayunkan kaki kanan 
dan kiri secara bergantian  
  
√  

















       Pekanbaru, 05 Februari 2020       
          Observer 
 
 
          
              MITA MAHRANI 
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